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Josephine Gita Maria
D3 Keuangan dan Perbankan
“Analisis Penerapan Manajemen Risiko Kredit Dalam Meminimalisir Kredit

Bermasalah di Bank Rakyat Indonesia Unit Citayam”
ABSTRAK

Bank Rakyat Indonesia (BRI) berperan krusial pada penyaluran kredit, kegiatan ini
tak lepas dari risiko kredit bermasalah yang dapat mengganggu stabilitas keuangan
bank. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko kredit
dalam meminimalisir kredit bermasalah di BRI Unit Citayam. Dengan pendekatan
kualitatif; data didapat melalui wawancara dengan pihak internal bank dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip SC, pengawasan
pasca kredit, serta penggunaan aplikasi BRISpot berperan dalam menekan risiko
kredit. Rasio Non Performing Loan (NPL) terus menurun dari 1,53% di 2022
menjadi 0,22% di 2024. Penilaian risiko inheren dan kualitas manajemen risiko
menunjukkan peringkat risiko sangat rendah. Hal ini mencerminkan pengelolaan
risiko kredit yang efektif dan sehat.
Kata Kunci: Risiko Kredit, Manajemen Risiko, Non Performing Loan
ABSTRACT
Bank Rakyat Indonesia (BRI) plays a crucial role in credit distribution, a process
that inevitably involves credit riskywhich candisrupt the bank’s financial stability.
This analysis aims to examine the implementation of credit risk management in
minimizing non-performing loans at BRI Unit Citayam. Using a qualitative
approach, data was obtained through interviews with internal bank personnel and
document analysis. The findings indicate that the application of the 5C principles,
post-credit monitoring, and-the.use of the BRISpot application contribute to
reducing credit risk. The Non-Performing Loan (NPL) ratio steadily declined from
1.53%in 2022 to 0.22% in 2024. The assessment of inherent risk and the quality of
risk management showed a very low-risk rating. This reflects effective and sound
credit risk management.

Keywords: Credit Risk, Risk Management, Non Performing Loan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Bank memainkan peran krusial dalam mendorong pembangunan ekonomi
dengan berfungsi sebagai saluran keuangan bagi individu.yang membutuhkan dana
serta mereka yang memiliki kelebihan dana. UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan tertulis bahwa “Bank adalah badan usaha yang menghimpun.dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
lainnya gunameningkatkan taraf hidup masyarakat.” Produk yang disalurkan bank
ke Masyarakat yang membutuhkan dana ialah kredit.

Kredit merupakan layanan pinjaman yang disalurkan bank kepada individu atau
usaha yang membutuhkan bantuan dana. Dengan adanya kredit, baik individu
maupun para pelaku usaha dapat mendapatkan modal untuk meningkatkan
usahanya, menciptakan lapangan kerja baru, serta .membantu mendorong
pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu kredit dalam dunia perbankan memberikan
banyak keuntungan tidak hanya sebagai pemberi pinjaman, tetapi juga sebagai
bentuk perbankan untuk membantu meningkatkan perekonomian.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank milik negara yang mempunyai
komitmen kuat dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat, terkhusus di
sektor usaha kecil dan menengah.' BRI berfokus ke pemberian layanan keuangan
kepada individu maupun pelaku usaha yang memerlukan dukungan modal guna
mengembangkan usahanya atau memenuhi kebutuhan pribadi. Melalui berbagai
produk kredit yang ditawarkan, BRI berusaha menjangkau berbagai segmen
masyarakat. Kredit Usaha Rakyat (KUR) ialah produk utamanya yang dirancang
untuk memberikan akses pembiayaan.kepada UMKM dengan-suku bunga rendah
dan persyaratan yang disederhanakan. Selain itu, terdapat juga Kredit Kepemilikan
Rumah (KPR) yang membantu masyarakat dalam mewujudkan kepemilikan rumah
layak huni, serta Briguna, yaitu produk kredit tanpa agunan yang difokuskan bagi
karyawan aktif maupun pensiunan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif atau

produktif. Dengan berbagai pilihan layanan kredit tersebut, BRI menunjukkan
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perannya sebagai bank yang inklusif dan proaktif dalam mendorong kesejahteraan
finansial masyarakat luas.

Peran bank sebagai penyalur dana tentu memiliki berbagai risiko yang dapat
terjadi. Risiko yang dapat merugikan bank terdiri dari berbagai jenis seperti
kegagalan debitur untuk memenuhi kewajibannya. Risiko kredit ialah risiko yang
timbul akibat ketidakmampuan debitur dalam membayar utang atau bunga
pinjaman kepada bank, sehingga dapat mengakibatkan .meningkatnya Non-
Performing Loan (NPL) dan menurunnya profitabilitas bank. Kasmir (2008)
mendefinisikan NPL.sebagai keadaan dimanadebitur tidak mampu memenuhi
kewajiban yang telah disepakati untuk membayar bunga dan/atau pokok pinjaman.
Kredit dianggap bermasalah apabila telah melewati waktu jatuh tempe pembayaran
tertentu, biasanya lebih dari 90 hari. NPL yang tidak dikelola dengan baik akan
mempengaruhi stabilitas keuangan perbankan. Ketika nilai NPL mengingkat mak
akan semakin besar pula risiko kerugian yang akan di alami bank. Tentu hal ini jelas
akan menimbulkan dampak bagi profitabilitas bank dan kepercayaan masyarakat
kepada sistem perbankan.

Untuk meminimalisirkan risiko yang mungkin akan terjadi, bank mengambil
langkah strategis dalam mengelola risiko. Bank Rakyat Indonesia sebagai bank
yang berfokus pada layanan'UMKM tentu mengambil langkah "-.langkah untuk
mencegah kenaikan NPL atau kredit macet. BRI melakukan berbagai strategi yang
komprehensif, seperti BRI secara: proaktif mengawasi kualitas kredit dengan
menerapkan sistem peringatan dini untuk mendeteksi potensi masalah kredit.
Pendekatan proaktif ini memungkinkan  bank untuk. mengambil tindakan
pencegahan sebelum kredit berubah menjadi bermasalah (BRI.co.id).

Dalam penyaluran kreditnya Bank Rakyat Indonesia melakukan. penerapan
manajemen risiko kredit guna mengantisipasi kenaikan NPL-atau kredit macet.
Menurut Peraturan BI No.11/25/PBI/2009 Pasal 1 angka 5 “Manajemen risiko
merupakan kumpulan metode dan langkah-langkah yang diterapkan untuk
mengenali, menilai, memonitor, dan mengatur risiko yang muncul dari berbagai
aktivitas operasional bank.” Penerapan manajemen risiko menjadi fokus penting
bagi Bank Rakyat Indonesia terutama pada manajemen risiko kredit dalam

meminimalisirkan kredit bermasalah.
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Berlandaskan hal tersebut, penulis menganalisa kredit macet yang terjadi di
Bank Rakyat Indonesia Unit Citayam. BRI Unit Citayam terus berperan aktif pada
penyaluran kredit dengan menekankan angka kredit macet atau NPL dibawah 5%
sesuai dengan PBI No. 15/2/PBI/2013 mengenai Penetapan Status dan Tindak
Lanjut Pengawasan Bank Umum Konvensional Pasal 5 ayat (2) Menetapkan
bahwasanya bank yang mempunyai rasio NPL lebih dari 5% dapat ditempatkan
dalam status pengawasan intensif.

Berikut data rasio NPL BRI Unit Citayam selama tiga tahun terakhir:

Tabel 1.1 NPL BRI Unit Citayam Periode 2022 — 2024

Tahun Dana yang Disalurkan NPL
2022 Rp 632.163.650.000 1,53%
2023 Rp 756.382.500.000 0,40%
2024 Rp 864.403.200.000 0,22%

Sumber : BRI Unit Citayam 2025
Data diatas menunjukkan penurunan NPL BRI Unit Citayam dari tahun 2022

sampai dengan 2024 yang mengalami perbaikan kualitas kredit BRI Unit Citayam,
terlihat adanya peningkatan signifikan dalam jumlah dana yang disalurkan. Pada
tahun 2022, total dana yang disalurkan sebesar Rp.632:163.650.000, kemudian
meningkat menjadi Rp 756.382.500.000 pada tahun 2023, dan kembali naik pada
tahun 2024 menjadi Rp 864.403.200.000. Menariknya, peningkatan penyaluran
kredit ini diiringi dengan penuruman angkasNPL. NPL di 2022 tercatat senilai
1,53%, terjadi tren penurunan menjadi 0,40%. di 2023, dan kembali menurun
menjadi 0,22% di tahun 2024. Data ini memperlihatkan bahwasanya meskipun dana
kredit yang disalurkan semakin besar, kualitas kredit tetap terjaga bahkan membaik,
yang mengindikasikan efektivitas manajemen risiko kredit yang diterapkan BRI
Unit Citayam dalam meminimalisir.risiko kredit bermasalah.

Penurunan NPL dalam periode tersebut mengindikasikan keberhasilan
manajemen risiko dan penanganan kredit bermasalah yang efektif oleh BRI Unit
Citayam. Dalam konteks penyaluran kredit yang menjadi fokus utama bank, guna
memahami faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap pencapaian stabilitas

dan kualitas kredit yang semakin baik. Meskipun angka ini masih di bawah batas
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maksimum 5% yang ditetapkan OJK, BRI Unit Citayam berhasil menunjukkan
perbaikan kualitas kredit yang substansial di tahun - tahun berikutnya.
Berdasarkan data diatas volume penyaluran kredit meningkat, tingkat kredit
bermasalah dapat ditekan secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
manajemen risiko kredit di BRI Unit Citayam telah berjalan secara efektif dan
sistematis, serta adanya peningkatan kualitas penilaian dan pemantauan kredit
terhadap debitur. Sehingga berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis memilih
judul “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Kredit Dalam Meminimalisir

Kredit Bermasalah di Bank Rakyat Indonesia Unit Citayam”

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari Laporan Tugas Akhir ini yakni:

a. Mengetahui penerapan manajemen. risiko kredit di BRI Unit Citayam dalam
meminimalisir risiko kredit macet.

b.  Menganalisis risiko kredit berdasarkan Rasio NPL, Risiko Inheren dan Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko di BRI Unit Citayam,

1.3 Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini yakni:
a. Bagi Penulis

Mendapatkan wawasan baru mengenai manajemen risiko pada perbankan,
terkhusus terkait risiko kredit macet atau NPL dan penerapan manajemen risiko
kredit dalam perbankan.
b. Bagi Bank Rakyat Indonesia

Dari temuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini, dimaksudkan BRI dapat
memperoleh informasi yang lebih mengenai kredit bermasalah  untuk
meminimalisir risiko tersebut.di masa depan.
c. Bagi Politeknik Negeri Jakarta

Penulisan ini dimaksudkan menjadi sebuah referensi baru bagi mahasiswa

Politeknik khususnya dalam analisis manajemen risiko.
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1.4 Metode Penulisan

1.

Metode yang dipergunakan yakni:
Sumber Data

a. Data Primer

Berdasar pada Sekaran (2003), data primer ialah informasi yang
dikumpulkan secara langsung.oleh peneliti. menggunakan metode seperti
survei, eksperimen, atau wawancara. Sumber data diperoleh dari staff
marketing BRLUnit Citayam yang mengurus semua jenis kredit:

Data Sekunder

Sekaran (2003) juga menjelaskan bahwa data sekunder ialah data yang
telah tersedia, biasanya didapat dari berbagai sumber. yang telah
dipublikasikan yakni laporan . tahunan, data pemerintah, atau
penelitian terdahulu. Data diperoleh dari berbagai laporan keuangan

tahunan BRI Unit Citayam, jurnal, skripsi, artikel dan literatur lainnya.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

Menurut Moleong (2010), wawancara ialah teknik pengumpulan data
dengan cara tanya jawab langsung antara pewawancara dan responden.
Dalam wawancara, pewawancara bertujuan untuk menggaliinformasi yang
mendalam dan memahami pandangan serta pengalaman individu
secara lebih rinci. Di Laporan- Tugas Akhir ini penulis melaksanakan
wawancara dengan staff marketing BRI Unit Citayam.

Studi Pustaka

Dalam hal ini, membaca dan memahami buku, jurnal, serta materi lain yang
berkaitan ‘dengan. subjek penelitian adalah cara penulis mengumpulkan

informasi dan data.

3. Metode Kajian

Pada penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis mempergunakan metode
kualitatif. Metode kualitatif dengan metode penelitian yang mempergunakan data
deskriptif baik tulisan atau lisan dari pihak — pihak terkait dari BRI Unit Citayam
dan melalui data yang telah didapat.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini terdiri atas 5 bab yang dapat
dijabarkan menjadi:

BAB I PENDAHULUAN

Di BAB I berisi uraian mengenai latar belakang, tujuan penulisan, manfaat
penulisan, metode penulisan serta sistematika penulisan:

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Di BAB II berisi tentang penjelasan teori yang berkaitan dengan topik yang hendak
dibahas di dalam Liaperan Tugas Akhir ini.

BAB 111 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Di BAB Il berisi terkait sejarah singkat BRI, Logo BRI, visi misi'BRI, struktur
organisasi dengan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab dari setiap
bagian, serta kegiatan pokok yang dilaksanakan BRI.

BAB 1V PEMBAHASAN

Di BAB IV berisi pembahasan mengenai Analisis Manajemen Risiko Kredit Dalam
Meminimalisir Kredit Bermasalah di Bank Rakyat Indonesia, dengan data yang
diperoleh dari BRI Unit Citayam.

BABYV PENUTUP

Di BAB 1V berisi kesimpulan tentang pembahasan yang telah dijelaskan penulis

dan saran yang dimaksudkan menjadi masukan serta evaluasi bagi beberapa pihak.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan data yang didapat sehubungan dengan penelitian yang

dilaksanakan di BRI Unit Citayam dan uraian yang dipaparkan, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan:

1.

Penerapan manajemen risiko kredit di BRI Unit Citayam telah dilakukan secara
menyeluruh dan terstruktur mulai dari pengawasan aktif manajemen, kebijakan
serta prosedur kredit yang ketat, sistem pengendalian internal, dan implementasi
teknologi informasi berbasis BRISpot. Proses manajemen risike mencakup
empat langkah inti yaitu identifikasi- risiko dengan survei dan prinsip 5C,
pengukuran risiko melalui indikatore NPL dan CKPN, pemantauan kredit
berbasis sistem digital real-time, serta pengendalian melalui seleksi ketat calon
debitur, agunan, dan restrukturisasi. Seluruh penerapan ini menunjukkan
komitmen BRI dalam menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking).
Dengan sistem ini, risiko kredit dapat diantisipasi sejak sebelum penyaluran dan
terus dimonitor secara berkala, sehingga kualitas kredit tetap terjaga dan angka
kredit bermasalah dapat ditekan.

Analisis risiko kredit berdasarkan rasio NPL, risiko inheren, dan kualitas
penerapan manajemen risiko kredit, dapat disimpulkan bahwa BRI Unit
Citayam telah menerapkan 'manajemen risiko secara efektif. Rasio NPL
menunjukkan tren penurunan signifikan dari 1,53% pada tahun 2022 menjadi
hanya 0,22% pada tahun 2024, meskipun terjadi peningkatan penyaluran kredit.
Hal ini menandakan bahwa BRI Unit Citayam tidak hanya fokus pada ekspansi
kredit, tetapi juga mengutamakan kualitas-debitur. Dari sisi risiko inheren, nilai
rasio yang diperoleh menunjukkan tingkat risiko rendah, yang mencerminkan
bahwa komposisi portofolio kredit dan konsentrasi aset masih dalam batas
wajar dan terkendali. Di sisi lain, kualitas penerapan manajemen risiko atau
KPMR menunjukkan bahwa bank telah menjalankan prinsip-prinsip
manajemen risiko dengan baik, seperti penerapan prinsip 5C, penggunaan

sistem digital (BRISpot), dan pengawasan aktif oleh mantri dan kepala unit.

55
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Dengan kedua rata — rata risiko inheren dan KPMR yang masing — masing
menghasilkan nilai 1,81 peringkat 2 rendah, dan peringkat 1 sangat baik,
sehingga berdasarkan matriks penetapan risiko dari OJK, bank BRI Unit
Citayam ditetapkan pada peringkat risiko 1. Secara keseluruhan, penerapan
manajemen risiko kredit di BRI Unit Citayam telah mampu menjaga stabilitas
portofolio, mengendalikan kredit bermasalah; dan mendukung pertumbuhan

kredit yang sehat dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Berlandaskan hasil pembahasan, ada beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi masukan positif bagi pithak terkait dalam manajemen risiko kredit pada
kredit bermasalah, yakni:

. Bagi Mahasiswa

Hasil analasis ini dapat menjadi referensi dan memberikan pendalam yang lebih
mendalam mengenai pentingnya manajemen risiko kredit dalam menjaga
kualitas bank. Mahasiswa yang ingin meneliti manajemen risiko kredit dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji faktor-faktor eksternal yang
mungkin mempengaruhi rasio NPL untuk memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.

. Bagi Perusahaan

BRI Unit Citayam disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan
efektivitas strategi manajemen risiko kredit yang telah diterapkan, mengingat
keberhasilannya dalam menurunkan rasio NPL secara signifikan. Selain itu,
pendampingan bagi debitur dapat diperkuat untuk meningkatkan literasi
keuangan dan kepatuhan dalam pembayaran, sehingga risiko gagal bayar dapat

semakin diminimalisir dan profitabilitas bank terus terjaga.



